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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

pemerintah Jepang dalam menanggulanggi krisis ketenagakerjaan di Jepang Era 

Fumio Kishida. Penelitian dimulai dengan menurunnya angka fertilitas di Jepang 

sehingga terjadi krisis demografi yang mengakibatkan terpicunya krisis tenga 

kerja di Jepang. Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori kebijakan luar 

negeri (Foreign Policy) oleh K.J Holsti yang menjelaskan terdapat 4 unsur 

didalam suatu kebijakan luar negeri yaitu orientasi kebijakan luar negeri, peranan 

nasional, tujuan dari kebijakan luar negeri, dan implemntasi atau tindakan. Data-

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang 

berupa buku bacaan, website berita resmi, website pemerintahan, jurnal, dan 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dari program 

TITP (Techincal Intern Training Program) dan SSW (Specified Skilled Workers) 

didalam kebijakan luar negeri yang dikeluarkan Jepang sebagai upayanya untuk 

menanggulanggi krisis tenaga kerja di Jepang Era Fumio Kishida. 

Kata Kunci: Krisis Demografi, Krisis Tenaga Kerja, Kebijakan Luar Negeri 

(Foreign Policy), TITP (Techincal Intern Training Program), SSW (Specified 

Skilled Workers) 
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of finding out how the Japanese 

government attempted to overcome the employment crisis in Japan during the 

Fumio Kishida era. The research began with the decline in fertility rates in Japan, 

resulting in a demographic crisis which resulted in the triggering of a labor crisis 

in Japan. In this research, the author uses the theory of foreign policy (Foreign 

Policy) by K.J Holsti which explains that here are 4 elements in a foreign policy, 

namely foreign policy orientation, national role, objectives of foreign policy, and 

implementation or action. The data collected in this research comes from 

secondary data in the form of reading books, official news websites, government 

websites, journals, and others. The research results show that there is a positive 

influence from the TITP (Technical Intern Training Program) and SSW (Specified 

Skilled Workers) programs in the foreign policy issued by Japan as an effort to 

overcome the labor crisis in Japan during the Fumio Kishida era. 

Keywords: Demographic Crisis, Labor Crisis, Foreign Policy, TITP 

(Technical Intern Training Program), SSW (Specified Skilled Workers) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Jepang sudah pernah mengalami penurunan angka penduduk yang signifikan 

pada saat berakhirnya Perang Dunia II dimana ditandai dengan hancurnya kota 

Hirsoshima pada tanggal 6 Agustus 1945 dan kota Nagasaki pada tanggal 9 Agustus 

1945. Akibat dari kekalahan tersebut, para tentara Jepang dipanggil kembali ke 

rumahnya untuk menjadi warga sipil biasa. Selama itu pula, Jepang memasuki masa 

damai dan berfokus pada kehidupan berkeluarga. Serta adanya kebijakan dari 

pemerintah yang meminta penduduknya untuk mengisi kekosongan penduduk akibat 

bom atom sekutu. Adanya rasa sosial masyarakat Jepang untuk bertanggung jawab 

mempertahankan masa depan negaranya. Belum lagi dengan adanya budaya Barat 

yang masuk. Setelah itu terjadi fenomena Baby Boom dimana angka penduduk di 

Jepang naik secara drastis. Tahun 1949 merupakan puncak angka kelahiran sebanyak 

8 juta kelahiran. Dikarenakan fenomena ini, Jepang mengalami krisis pangan karena 

adanya ketimpangan pangan yang disebabkan setelah kalahnya di PD II. Hingga saat 

ini, 5% penduduk di Jepang saat ini adalah bayi yang lahir pada era Baby Boom. 

(Karo, Himatullah, Puteri, Aulia, & Shafira, 2021) 

 Sebuah negara dapat dikatakan maju apabila memenuhi tingkat kesejahteraan 

yang tinggi serta ekonomi yang merata dan standar kualitas hidup tinggi (Indeks 
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Pembangunan Manusia pada tingkat menengah keatas). Kedua syarat ini digunakan 

untuk mengukur SDM (Sumber Daya Manusia) di suatu negara. Human 

Developmnet Index atau Indeks Pembangunan Manusia adalah ukuran standar 

internasional yang ditetapkan PBB di tahun 1990 lalu dikembangkan oleh Mahbub Ul 

Haq dan Amaertya Sen. Dapat disimpulkan bahwa, semakin maju sebuah SDM, maka 

semakin maju pula negaranya. (Zahra, 2020) 

 Seperti yang sudah disimpulkan bahwa majunya suatu negara dapat dilihat 

dari Indeks Pembangunan Manusia yang menunjukkan betapa maju SDM negara 

tersebut. Bisa dilihat negara Jepang sebagai negara maju sebagai contohnya. Data ini 

merupakan statistik HDI di Jepang dari tahun 1990 – 2021 menurut United 

Development Programme Human Development Report. 

  

Gambar 1. 1 Human Development Index Jepang dari Tahun 1990 - 2021 

Sumber: http://hdr.undp.org/en/countries/profiles/JPN 

http://hdr.undp.org/en/countries/profiles/JPN
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 Berdasarkan statistik diatas, HDI di Jepang pada tahun 2021 adalah 0,925 

dengan peringkat 19 dari 169 negara didunia. Hal ini sudah cukup membuktikan 

bahwa HDI Jepang sudah termasuk diatas rata-rata, hal ini dikarenakan semakin 

dekat dengan indeks angka 1 maka semakin maju negara tersebut. Bisa dilihat juga 

Jepang selalu mengalami kenaikan HDI di setiap tahunnya, hanya saja pada tahun 

2020 kemarin terjadi penurunan sebesar 0,002 saja dari tahun 2019 akan tetapi 

berhasil dikembalikan pada tahun 2021. Hal ini menjunjukkan bahwa kualitas SDM 

dan kesejahteraan di Jepang semakian membaik. Namun, kekurangan SDM di suatu 

negara merupakan masalah yang tidak jarang terjadi di beberapa negara, baik kecil 

maupun besar tak terkecuali negara maju seperti Jepang. Tiga pondasi dalam 

pembangunan yang pokok ialah teknologi, Sumber Daya Alam (SDA), dan Sumber 

Daya Manusia. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa tanpa adanya Manusia yang 

mengelola SDA dan mengembangkan tekonogi, hal tersebut menjadi sia – sia. Maka 

dari itu, peranan manusia merupakan hal yang paling penting terlebih lagi kualitas 

manusia dan kesejahteraan penduduknya. Tidak hanya itu, berkualitasnya suatu SDM 

negara dapat membantu negara memajukan ekonomi, politik, sosial – budaya, 

keamann, dan lainnya. Contohnya pembangunan ekonomi Jepang yang meningkat 

drastis setelah kekalahan pada Perang Dunia II. (Cahya, 2019) 

 Di sisi lain, memang benar jika kualitas SDM di Jepang sangatlah bagus, akan 

tetapi tidak dengan kuantitas SDM-nya. Hal ini disebabkan karena tingkat kelahiran 

yang rendah dimana TFR (Total Fertility Rate) hanya sekitar 1,39% dibandingkan 
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dengan negara – negara di Afrika seperti Niger (6,73%), Angola (5,76%), Congo 

(5,56%), dan negara – negara di Asia seperti Timor Leste (4,09%), Papua (3,85%), 

Vietnam (2,04%). Dengan ini Jepang hampir menduduki peringkat 215 dengan TFR 

terendah di dunia tahun 2023. Akibatnya, jumlah populasi di Jepang menurun dari 

123,951,692 juta penduduk pada tahun 2022 menjadi 123,212,816 juta penduduk 

dengan pertumbuhan rata - rata (Growth Rate) sebesar -0,53%. Tidak hanya itu saja 

yang membuat krisis demografi di Jepang semakin parah, jumlah kelahiran yang 

hanya 6.9% dan 11,74 kematian dari setiap 1000 populasi di Jepang membuat adanya 

ketimpangan dalam berkurangnya populasi di Jepang. Berkurangnya penduduk yang 

ingin berkeluarga dan memiliki anak juga sangat rendah dapat dilihat dari hanya 

46,8% wanita yang menikah dan itupun termasuk dalam telat menikah pada umur 30 

tahun. Pembiayaan anak dari jenjang TK hingga masuk universitas juga sangat besar 

sehingga banyak pasangan yang menikah menunda mempunyai anak. Perubahan gaya 

hidup masyarakat Jepang yang gila kerja juga merupakan faktor terjadinya penurunan 

angka kelahiran yang berakibat terjadinya krisis tenaga kerja di Jepang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas SDM sangat berkaitan untuk majunya 

sebuah negara. (Cahya, 2019) 

 Sebelumnya, pemerintah Jepang dibawah kepemimpinan Perdana Menteri 

Shinzo Abe pada tahun 2012 telah berusaha mengatasi krisis ketenagakerjaan ini 

dengan berusaha mereformasi kebijakan bagi tenaga kerja asing agar bisa 

memudahkan mereka untuk mendapatkan pekerjaan di Jepang dan menarik minat 
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mereka untuk bekerja di Jepang. Namun, hal ini banyak mendapatkan pro dan kontra 

dari masyarakat Jepang terhdap reformasi kebijakan yang dilancarkan oleh Shinzo 

Abe ini. (Karo, Himatullah, Puteri, Aulia, & Shafira, 2021) 

 Pengaruh dari krisis tenaga kerja ini berdampak pada seluruh bidang di 

Jepang, terutama militer keamanan, budaya, ekonomi, dan lainnya. Militer Jepang 

merupakan salah satu yang terkuat didunia dengan posisi nomor 8 didunia untuk 

sekarang ini dengan indeks kekuatan 0,1711 (semakin mendekati angka 0 maka 

semakin mendekati sempurna). Padahal dulunya Jepang menduduki peringkat kelima 

dengan indeks kekuatan 0,1195. Hal ini disebabkan karena kurangnya kuantitas 

Sumber Daya Manusia yang muda untuk mengikuti wajib militer baik itu pria 

maupun wanita. Hal ini juga mempengaruhi tingkat keamanan di Jepang dalam 

menghadapi ancaman baik secara internal maupun eksternal. Dalam bidang budaya 

pendidikan, menurunya generasi muda yang akan melanjutkan budaya – budaya lama 

Jepang yang telah turun temurun, bisa dilihat banyaknya orang usia lanjut yang masih 

menjadi pemimpin acara dikarenakan tidak adanya generasi muda yang ingin 

melanjutkannya. Belum lagi dengan adanya pengaruh budaya barat. Pekerjaan 

pendidik seperti guru pun sudah berkurang dikarenakan tidak adanya anak yang 

mendaftar masuk ke sekolah sehingga banyak sekolah yang mau tidak mau harus 

tutup. (Suryodarsono, 2023) 

Dalam hal ekonomi, Jepang menduduki urutan ketiga didunia pada tahun 

2023 dengan pertumbuhan PDB tahunan sebesar 1,3% setelah Amerika Serikat dan 
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Cina. Hal ini disebabkan oleh tingginya kualitas barang yang dihasilkan (terutama 

barang elektronik, mesin otomotif, mesin kerja), tingginya etos kerja serta tingkat 

disiplin kerja yang tinggi yang membuat teknologi maju dengan cepat sehingga 

ekspor barang Jepang diminati oleh banyak negara di seluruh dunia.  

 

Gambar 1. 2 Pusat Produktivitas Jepang untuk Pembangunan Sosial Ekonomi 

Juli 2022 hingga April 2023 

  Sumber: https://tradingeconomics.com/japan/productivity  

Bisa dilihat perkembangan produktivitas tenaga kerja di Jepang mengalami 

penurunan sejak September 2022 dan mengalami kenaikan pesat pada Maret 2023 

sebesar 115,8 dan kembali menurun secara pesat ke angka 97,5 dan menaik sedikit ke 

angka 102,3 pada bulan April. Hal ini menunjukkan masih adanya 

ketidakseimbangan dalam pertumbuhan ekonomi di Jepang. Hal ini tentu saja 

membuat pemerintah Jepang akan selalu waspada jikalau terjadi penurunan drastis 

https://tradingeconomics.com/japan/productivity
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secara tiba -tiba lagi. Maka dari itu, pemerintah Jepang mencoba memaksimalkan 

sektor pariwisatanya yang menarik para turis untuk berwisata dan menaikkan 

ekonomi Jepang. Ada juga pembukaan lahan pekerjaan Jepang dengan melakukan 

perekrutan Tenaga Kerja Asing yang memiliki kemampuan yang mumpuni untuk 

bekerja disana. Pemerintah Jepang berharap dengan upaya ini, krisis ekonnomi dan 

produktivitas kerja akan dapat dicegah dan mengalami kenaikkan. (Zahra, 2020) 

 Untuk itu, sebagai negara maju baik secara militer yang kuat dan ekonomi 

yang kaya. Krisis tenaga kerja lambat laun akan mulai mempengaruhi kedudukan 

Jepang di dunia internasional. Pemerintah Jepang sudah mulai mengatasi krisis 

tersebut sejak lama namun tidak bisa menemukan resolusi yang secara tetap bisa 

mengatasi krisis tersebut. Sejak menjabat sebagai perdana menteri pada tahun 2020 

menggantikan Shinzo Abe yang tewas tertembak, Fumio Kishida bersama dengan 

pemerintah Jepang diharapkan untuk menyelesaikan masalah krisis tenaga kerja di 

Jepang secara permanen. Upaya Fumio Kishida bersama pemerintah Jepang dalam 

mengatasi krisis tenaga kerja di Jepang membuat penulis termotivasi untuk 

membahas lebih detail mengenai upaya apa yang akan dilakukan oleh pemerintah 

Jepang dalam menanggulangi krisis tenaga kerja di Jepang di era Fumio Kishida ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang diatas, peneliti memutuskan untuk merumuskan 

masalah penelitian yaitu: “Bagaimana Upaya Pemerintah Jepang dalam 

Menanggulangi Krisis Tenaga Kerja di Jepang Era Fumio Kishida?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian bertujuan untuk menjelaskan Upaya Pemerintah Jepang dalam 

Menanggulangi Krisis Tenaga Kerja di Jepang Era Fumio Kishida. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada bidang akademis 

sehingga dapat menambah pengetahuan serta wawasan di kajian Ilmu Hubungan 

Internasional terutama mengenai Upaya Pemerintah Jepang dalam Menanggulangi 

Krisis Tenaga Kerja di Jepang Era Fumio Kishida. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi semua aktor dalam 

Ilmu Hubungan Internasional terutama bagi aktor negara yang bertanggung jawab 

dalam hal menanggulangi krisis tenaga kerja sebagai pendekatan dalam mengatasi 

masalah di negara mereka.  
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